BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpukan sebagai berikut:

1. Penerapan media film pendek edukatif dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terlaksana dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan melalui hasil
observasi guru dan siswa yang menunjukkan peningkatan pada setiap
siklus. Pada siklus I, keterlaksanaan pembelajaran oleh guru memperoleh
persentase 89% pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi 94%
pada pertemuan kedua. Selanjutnya pada siklus II, keterlaksanaan
pembelajaran meningkat menjadi 94% pada pertemuan pertama dan
mencapai 100% pada pertemuan kedua.

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan pada setiap siklus
setelah diterapkannya media film pendek edukatif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Pada siklus | pertemuan pertama, persentase aktivitas
siswa mencapai 84% kemudian meningkat menjadi 89% pada pertemuan
kedua. Selanjutnya, pada siklus 1l pertemuan pertama persentase
meningkat menjadi 94%, dan mencapai 100% pada pertemuan kedua.
Seluruh hasil observasi berada pada kategori Sangat Baik. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa media film pendek edukatif mampu
meningkatkan perhatian, keaktifan, dan partisipasi siswa selama proses
pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran, lebih fokus pada materi yang disampaikan, serta lebih

aktif dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, penggunaan media film
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pendek edukatif terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik dan berpusat pada siswa.

. Hasil belajar siswa setelah diterapkannya media film pendek edukatif
pada siklus | sampai siklus Il, penggunaan media film pendek edukatif
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dan
ketuntasan klasikal siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, rata-rata nilai
siswa sebesar 68,3 dengan ketuntasan Kklasikal 61,1%, sedangkan pada
siklus 11 meningkat menjadi 85 dengan ketuntasan klasikal mencapai
100%. Peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa penggunaan media
film pendek edukatif membantu siswa memahami materi pembelajaran
dengan lebih mudah melalui gambar dan suara yang disajikan secara
bersamaan. Selain itu, media film pendek edukatif mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik, aktif, dan menyenangkan sehingga
siswa menjadi lebih fokus, antusias, dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan demikian, media film pendek edukatif dapat
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.

. Motivasi belajar siswa setelah penggunaan media film pendek edukatif
pada siklus 1 sampai siklus Il, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media film pendek edukatif mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita fiksi.

Hal ini terlihat dari hasil angket motivasi belajar siswa yang mengalami
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peningkatan dari 85,5% pada siklus I menjadi 93,8% pada siklus II,
sehingga terjadi peningkatan sebesar 8,3%. Peningkatan motivasi
menunjukkan bahwa penggunaan media film pendek edukatif mampu
membuat siswa lebih antusias, aktif, percaya diri, dan fokus dalam
mengikuti proses pembelajaran. Media film pendek edukatif membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan
sehingga siswa tidak mudah merasa bosan selama pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, media film pendek edukatif dapat
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, ada
beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Diharapkan untuk siswa agar selalu semangat selama proses
pembeajaran, memperhatikan, tertanya, menjawab pertanyaan serta
berperan aktif dalam pembelajaran. Karena hal tersebut sangat penting
untuk mempertajam pengetahuan serta motivasi selama proses belajar
mengajar berlangsung.
2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menggunakan media film pendek edukatif
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran karena media ini mampu

meningkatkan aktivitas, motivasi, dan hasil belajar siswa. Guru juga
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diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam memilih media pembelajaran
yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa agar proses pembelajaran menjadi
lebih  menarik, interaktif, dan menyenangkan. Guru juga perlu
mempersiapkan perangkat pembelajaran serta mengelola waktu dengan
baik agar penggunaan media film pendek edukatif dapat berjalan secara
maksimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.
. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran yang inovatif, seperti media film pendek edukatif, dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai seperti LCD, laptop,
speaker, dan jaringan listrik yang baik agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara optimal. Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat
memberikan dorongan kepada guru untuk lebih kreatif dalam
memanfaatkan media pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran
menjadi lebih menarik, efektif, dan mampu meningkatkan motivasi serta
hasil belajar siswa.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya
yang ingin menggembangkan dan menggunakan media film pendek
edukatif. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk meneliti aspek lain
selain motivasi dan hasil belajar, seperti keterampilan berpikir Kritis,
kreativitas, dan kemampuan kolaborasi siswa, sehingga dampak media

pembelajaran dapat dikaji secara lebih komprehensif.
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